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	ABSTRAK

	
	Vape merupakan salah satu produk berisiko kesehatan yang penggunaannya banyak dijumpai di kalangan remaja dan memerlukan perhatian khusus dalam upaya pencegahan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang bahaya vape dengan sikap pencegahan penggunaan vape pada siswa SMA Karika VIII-I. Desain penelitian menggunakan penelitian kuantitatif analitik korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 116 responden yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling dengan pendekatan consecutive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan tentang bahaya vape dan kuesioner sikap pencegahan penggunaan vape, masing-masing terdiri atas 15 pernyataan yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 116 responden, sebagian besar remaja memiliki tingkat pengetahuan baik (54,3%) dan sikap pencegahan positif (52,6%), dengan hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan tentang bahaya vape dengan sikap pencegahan penggunaan vape (p < 0,001; Pearson Chi-Square = 26,808), dengan kekuatan hubungan kategori sedang (Contingency Coefficient = 0,433). Kesimpulan, semakin baik tingkat pengetahuan remaja tentang bahaya vape, maka semakin besar peluang mereka memiliki sikap pencegahan yang positif terhadap penggunaan vape. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang berkesinambungan kepada remaja serta keterlibatan berbagai pihak, seperti keluarga dan sekolah, dalam mendukung pencegahan penggunaan vape guna menekan angka penggunaannya di kalangan remaja.
Kata Kunci: pengetahuan, bahaya vape, sikap pencegahan, remaja
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	ABSTRACT

	
	
COMPARISON OF PERCEPTIONS AND ATTITUDES TOWARD THE PREVENTION OF ADDICTIVE SUBSTANCE USE; A COMPARATIVE STUDY BASED ON EDUCATION, MEDIA INFORMATION, EXPERIENCE AND SOCIAL ENVIRONMENT AND SOCIAL MATURITY AMONG STUDENTS AT SMA KARTIKA VIII-I SOUTH JAKARTA

Vaping is a health-risk behavior increasingly common among adolescents and requires particular attention in prevention efforts. This study aimed to determine the relationship between the level of knowledge about the dangers of vaping and preventive attitudes toward vape use among adolescents in SMA Karika VIII-I, West Jakarta. This study employed a quantitative correlational analytic design with a cross-sectional approach. The study involved 116 respondents selected using a non-probability sampling technique with a consecutive sampling approach. The research instruments consisted of a 15-item questionnaire on knowledge about the dangers of vaping and a 15-item questionnaire on preventive attitudes toward vape use, both of which had passed validity and reliability testing. Data were analyzed using the Chi-Square test. The results showed that of the 116 respondents, the majority of adolescents had good knowledge (54.3%) and a positive preventive attitude (52.6%), with the Chi-Square test showing a significant relationship between the level of knowledge about the dangers of vaping and preventive attitudes toward vape use (p < 0.001; Pearson Chi-Square = 26.808), with a moderate strength of association (Contingency Coefficient = 0.433). In conclusion, the better adolescents' knowledge about the dangers of vaping, the greater their likelihood of having a positive preventive attitude toward vape use. Therefore, continuous health education for adolescents and active involvement from multiple parties, such as families and schools, are essential to support the prevention of vape use and reduce its prevalence among adolescents.
Keywords: knowledge, dangers of vaping, preventive attitude, adolescents





Pendahuluan
Perkembangan gaya hidup modern pada era globalisasi turut mendorong pergeseran perilaku kesehatan masyarakat, salah satunya melalui meningkatnya penggunaan zat adiktif. Nikotin merupakan salah satu zat adiktif yang paling umum dikonsumsi masyarakat modern, khususnya melalui produk tembakau dan turunannya, dan bersifat sangat adiktif serta berbahaya bagi anak-anak, remaja, dan dewasa muda yang otaknya masih dalam tahap perkembangan (WHO, 2026). Rokok elektronik atau yang dikenal luas sebagai vape menjadi salah satu produk zat adiktif dengan pertumbuhan paling masif dalam satu dekade terakhir, di mana paparan konten vape di media sosial terbukti meningkatkan minat dan niat remaja untuk mencoba vape serta membentuk sikap yang lebih positif terhadap produk tersebut (Vogel et al., 2021). Remaja merupakan kelompok yang paling rentan terhadap dampak penggunaan zat adiktif karena berada pada fase perkembangan dengan kondisi prefrontal cortex yang belum mencapai kematangan penuh, sehingga cenderung impulsif dan kurang mampu menilai risiko jangka panjang dari perilakunya (Yuan et al., 2015). Kerentanan ini diperparah oleh rendahnya pengetahuan remaja tentang bahaya vape (Kusuma Wardhana et al., 2024).
Prevalensi penyalahgunaan zat secara global menunjukkan tren peningkatan, dengan jumlah pengguna mencapai 292 juta orang pada tahun 2022 (UNODC, 2024), sementara di Indonesia mencapai 1,73% atau setara 3,3 juta penduduk usia produktif (BNN, 2024). Tren ini selaras dengan lonjakan penggunaan vape di kalangan remaja secara global yang mencapai 16,8% untuk pernah menggunakan (Salari et al., 2024), termasuk di Indonesia yang meningkat signifikan dari 1,2% pada 2016 menjadi 10,9% pada 2018 (Kemenkes RI, 2016; 2019). Di tingkat wilayah, DKI Jakarta mencatatkan prevalensi 6,3% (Kemenkes RI, 2023), dengan proporsi remaja pengguna vape terbesar berdomisili di Jakarta Barat (34,1%) (Darmawansyah Alnur R, 2024).
Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang sangat menentukan terbentuknya perilaku kesehatan seseorang (Notoatmodjo, 2014). Kusuma Wardhana et al. (2024) menemukan hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan siswa dengan penggunaan vape; Wirajaya et al. (2024) melalui systematic literature review menemukan pengetahuan sebagai determinan utama; dan Aly et al. (2022) melalui meta-analisis menemukan pengguna vape dua kali lebih mungkin menganggap vape tidak berbahaya. Namun, keterbatasan data primer di lingkup komunitas urban terkecil menyisakan research gap, khususnya di RT 04 Kelurahan Pegadungan. Studi pendahuluan peneliti terhadap 10 remaja menemukan 3 di antaranya pengguna aktif vape harian, tanpa memahami kandungan berbahaya maupun risikonya.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan tentang bahaya vape dengan sikap pencegahan penggunaan vape pada SMA Karika VIII-I Jakarta Selatan .

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode analitik korelasional dan pendekatan cross sectional, yaitu suatu rancangan yang mengukur variabel independen dan variabel dependen pada waktu yang bersamaan (Nursalam, 2020). Penelitian dilaksanakan di RT 04 Kelurahan Pegadungan, Jakarta Barat, pada bulan Februari–Agustus 2026. Populasi penelitian adalah seluruh remaja di wilayah tersebut yang berjumlah 165 orang. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel minimal sebanyak 116 responden yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling dengan pendekatan consecutive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan tentang bahaya vape, sedangkan variabel dependen adalah sikap pencegahan penggunaan vape. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang dikembangkan sendiri oleh peneliti (self-developed), terdiri atas 15 item pernyataan format Benar/Salah untuk mengukur tingkat pengetahuan dan 15 item pernyataan skala Likert 4 poin untuk mengukur sikap pencegahan, yang telah diuji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan diuji reliabilitas menggunakan Kuder-Richardson 20 (KR-20) untuk kuesioner pengetahuan serta Cronbach's Alpha untuk kuesioner sikap pada 30 responden. Kuesioner diisi secara mandiri oleh responden dengan pendampingan peneliti tanpa memengaruhi jawaban.
Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden dan masing-masing variabel penelitian, serta analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan kaji etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto serta izin dari pihak RT 04 Kelurahan Pegadungan, dengan tetap menjunjung prinsip otonomi, privasi dan martabat, anonimitas dan kerahasiaan, keadilan, serta perlindungan dari ketidaknyamanan responden.

Hasil Penelitian
Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=116)
	Variabel
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-Laki
	83
	71,6

	Perempuan
	33
	28,4

	Total
	116
	100,0

	Usia
	
	

	Remaja Awal (10-13 tahun)
	33
	28,4

	Remaja Pertengahan (14-16 tahun)
	39
	33,6

	Remaja Akhir (17-19 tahun)
	44
	37,9

	Total
	116
	100,0

	Pendidikan
	
	

	SD
	26
	22,4

	SMP
	37
	31,9

	SMA
	45
	38,8

	Kuliah
	8
	6,9

	Total
	116
	100,0


Berdasarkan Tabel 1, dari 116 responden, mayoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 83 orang (71,6%). Berdasarkan usia, responden paling banyak berada pada kategori remaja akhir (17–19 tahun) yaitu 44 orang (37,9%), sedangkan berdasarkan pendidikan terakhir, sebagian besar responden berpendidikan SMA sebanyak 45 orang (38,8%).  

Analisis Univariat
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang Bahaya Vape pada Responden (n=116)
	Kategori Pengetahuan
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Baik
	63
	54,3

	Kurang
	53
	45,7

	Total
	116
	100,0


Berdasarkan Tabel 2, dari 116 responden, sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan tentang bahaya vape dalam kategori baik, yaitu sebanyak 63 orang (54,3%), sedangkan 53 orang (45,7%) lainnya berada pada kategori kurang.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Pencegahan Penggunaan Vape pada Responden (n=116)
	Kategori Sikap
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Positif
	61
	52,6

	Negatif
	55
	47,4

	Total
	116
	100,0


Berdasarkan Tabel 3, dari 116 responden, sebagian besar memiliki sikap pencegahan penggunaan vape dalam kategori positif, yaitu sebanyak 61 orang (52,6%), sedangkan 55 orang (47,4%) lainnya berada pada kategori negatif.

Analisis Bivariat
Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang Bahaya Vape dengan Sikap Pencegahan Penggunaan Vape pada Responden (n=116)
	Pengetahuan
	Sikap
	p-value
	Contingency Coefficient

	
	Positif n (%)
	Negatif n (%)
	Total n (%)
	 <0,001
	


0,433

	Baik
	47 (74,6%)
	16 (25,4%)
	63 (100,0%)
	
	

	Kurang
	14 (26,4%)
	39 (73,6%)
	53 (100,0%)
	
	

	Total
	61 (52,6%)
	55 (47,4%)
	116 (100,0%)
	
	


Berdasarkan Tabel 4, dari 63 responden dengan tingkat pengetahuan kategori baik, sebagian besar yaitu 47 orang (74,6%) memiliki sikap pencegahan positif. Sebaliknya, dari 53 responden dengan tingkat pengetahuan kategori kurang, sebagian besar yaitu 39 orang (73,6%) memiliki sikap pencegahan negatif. Hasil uji Chi-Square memperoleh nilai p<0,001 (Pearson Chi-Square = 26,808), sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang bahaya vape dengan sikap pencegahan penggunaan vape pada remaja di RT 04 Kelurahan Pegadungan, Jakarta Barat, dengan kekuatan hubungan kategori sedang (Contingency Coefficient = 0,433).  

Pembahasan
1. Karakteristik Responden
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 116 responden, mayoritas berjenis kelamin laki-laki (71,6%), berada pada kategori remaja akhir usia 17–19 tahun (37,9%), dan berpendidikan terakhir SMA (38,8%). Dominasi kelompok remaja akhir sejalan dengan penelitian Kusuma Wardhana et al. (2024) pada siswa SMKN I Palangka Raya yang juga menemukan mayoritas responden berusia 17 tahun (52,6%), menunjukkan bahwa remaja pada rentang usia akhir cenderung menjadi kelompok yang paling banyak terpapar maupun terlibat dalam isu-isu terkait vape dibandingkan kelompok usia yang lebih muda. Menurut Santrock (2023), pada masa remaja akhir mulai muncul minat terhadap eksplorasi identitas dan persiapan menuju peran sosial yang lebih matang, yang diiringi meningkatnya otonomi dan waktu yang dihabiskan di luar lingkungan rumah, sehingga kelompok ini secara teoretis lebih rentan terpapar situasi sosial yang memungkinkan interaksi dengan vape. Dominasi tingkat pendidikan SMA pada penelitian ini tidak serta-merta menjamin tingkat pengetahuan yang seluruhnya baik mengenai bahaya vape. Hal ini sejalan dengan temuan Wahyuni et al. (2021) pada siswa SMK di Banjarbaru, yang menemukan bahwa meskipun seluruh responden berada pada jenjang pendidikan menengah atas, sebagian besar tetap memiliki pengetahuan yang kurang mengenai vape. Menurut Notoatmodjo (2014), tingkat pendidikan berperan sebagai salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan seseorang menerima dan mengolah informasi kesehatan, namun pendidikan formal bukan satu-satunya sumber pengetahuan, karena informasi kesehatan juga dapat diperoleh melalui jalur informal seperti media sosial yang pada era digital saat ini justru menjadi sumber informasi yang lebih dominan bagi remaja. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kurikulum pendidikan menengah atas pada umumnya belum secara spesifik membahas topik vape, sehingga intervensi edukasi mengenai bahaya vape idealnya juga diintegrasikan ke dalam program penyuluhan komunitas di tingkat RT/RW, tidak hanya mengandalkan jenjang pendidikan formal semata.
2. Tingkat Pengetahuan tentang Bahaya Vape
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di RT 04 Kelurahan Pegadungan memiliki tingkat pengetahuan baik tentang bahaya vape (54,3%). Temuan ini sejalan dengan penelitian Kusuma Wardhana et al. (2024) pada siswa SMKN I Palangka Raya, meskipun penelitian tersebut juga menemukan bahwa mayoritas siswa tetap menggunakan vape meskipun sudah berpengetahuan baik, yang mengindikasikan bahwa pengetahuan baik saja tidak serta-merta menjamin perilaku pencegahan yang konsisten. Menurut Notoatmodjo (2014), pengetahuan merupakan domain kognitif yang menjadi dasar terbentuknya sikap dan tindakan seseorang, yang diperoleh baik melalui pendidikan formal maupun paparan informasi dari media massa dan lingkungan sosial. Proporsi pengetahuan baik pada penelitian ini diduga dipengaruhi oleh kemudahan akses informasi kesehatan melalui media sosial dan internet yang menjadi sumber informasi utama bagi remaja perkotaan.
3. Sikap Pencegahan Penggunaan Vape
Pada variabel sikap, proporsi responden dengan sikap pencegahan positif (52,6%) dan negatif (47,4%) relatif berimbang, dengan selisih yang lebih tipis dibandingkan variabel pengetahuan. Temuan ini berbeda dengan penelitian Putranto et al. (2026) pada mahasiswa kesehatan di STIKES Widyagama Husada Malang yang menemukan proporsi sikap tidak mendukung penggunaan vape jauh lebih tinggi (70,2%), yang kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik populasi, di mana mahasiswa kesehatan telah mendapatkan paparan kurikulum akademik mengenai dampak zat adiktif secara lebih mendalam. Kondisi ini juga sejalan dengan temuan Groom et al. (2021) bahwa pengaruh teman sebaya berperan besar dalam membentuk norma dan sikap remaja terhadap vape, terlepas dari pengetahuan faktual yang mereka miliki. Berdasarkan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 2020), sikap terbentuk dari keyakinan evaluatif individu mengenai konsekuensi suatu perilaku, sehingga sikap pencegahan yang masih terbelah hampir merata pada penelitian ini dapat dipahami sebagai interaksi antara keyakinan evaluatif remaja dengan norma subjektif dari lingkungan sosialnya.
4. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Pencegahan Penggunaan Vape
Hasil uji Chi-Square menunjukkan hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang bahaya vape dengan sikap pencegahan penggunaan vape (Pearson Chi-Square = 26,808; df=1; p<0,001), dengan kekuatan hubungan kategori sedang (Contingency Coefficient = 0,433). Pola ini menunjukkan kecenderungan yang cukup konsisten: semakin baik pengetahuan remaja tentang bahaya vape, semakin besar peluang mereka memiliki sikap pencegahan yang positif, dan sebaliknya. Temuan ini memperkuat sekaligus memberi nuansa tambahan terhadap penelitian Putranto et al. (2026) yang juga menemukan hubungan signifikan antara pengetahuan dan sikap terhadap vape, namun dengan kekuatan hubungan yang jauh lebih lemah (Somers' d = -0,146). Perbedaan ini diduga karena mahasiswa kesehatan memiliki variasi pengetahuan yang lebih sempit akibat kurikulum akademik yang relatif seragam, sedangkan pada remaja umum seperti responden penelitian ini, variasi tingkat pengetahuan jauh lebih lebar sehingga pengetahuan menjadi faktor pembeda yang lebih kuat dalam membentuk sikap pencegahan. Hasil ini konsisten dengan kerangka Knowledge-Attitude-Practice (KAP) yang dikemukakan Notoatmodjo (2014), di mana pengetahuan berperan sebagai prasyarat kognitif yang mendasari terbentuknya sikap, yang pada gilirannya memengaruhi kecenderungan perilaku seseorang.
5. Implikasi Keperawatan
Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi praktik keperawatan komunitas bahwa peningkatan sikap pencegahan penggunaan vape pada remaja tidak cukup hanya melalui penyampaian informasi searah, tetapi memerlukan pendekatan edukasi yang berkesinambungan dan melibatkan lingkungan sosial remaja secara aktif. Perawat komunitas dapat mengembangkan program edukasi kesehatan berbasis kelompok sebaya (peer education) mengenai bahaya vape di tingkat RT/RW, memanfaatkan media sosial sebagai kanal edukasi mengingat tingginya paparan remaja terhadap informasi digital, serta bekerja sama dengan pihak sekolah dan kader kesehatan setempat untuk mengintegrasikan materi bahaya vape ke dalam kegiatan penyuluhan rutin. Selain itu, perawat komunitas juga perlu melibatkan orang tua dan tokoh lingkungan dalam upaya membangun norma sosial yang mendukung sikap penolakan terhadap vape, mengingat pengaruh teman sebaya dan lingkungan pergaulan turut berperan besar dalam membentuk sikap remaja di luar aspek pengetahuan semata.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar SMA Karika VIII-I Jakarta Selatan memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang bahaya vape dan sikap pencegahan yang positif terhadap penggunaan vape, meskipun proporsi keduanya masih relatif berimbang dengan kelompok kategori kurang dan negatif. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang bahaya vape dengan sikap pencegahan penggunaan vape pada remaja, dengan kekuatan hubungan kategori sedang. Semakin baik tingkat pengetahuan remaja tentang bahaya vape, semakin besar peluang mereka memiliki sikap pencegahan yang positif, dan sebaliknya.
Pengetahuan yang baik membantu remaja memahami secara faktual bahaya kandungan zat kimia dan risiko kesehatan dari penggunaan vape, sedangkan kekuatan hubungan pada kategori sedang mengindikasikan bahwa faktor lain seperti norma sosial dari lingkungan pertemanan turut berperan dalam membentuk sikap pencegahan remaja. Oleh karena itu, peningkatan edukasi kesehatan mengenai bahaya vape perlu terus dilakukan secara berkesinambungan, tidak hanya melalui jalur pendidikan formal, tetapi juga diintegrasikan ke dalam program penyuluhan komunitas di tingkat RT/RW serta menyasar pembentukan norma sosial yang mendukung sikap penolakan terhadap vape di kalangan remaja. Mengingat desain penelitian ini bersifat cross sectional dan sampel terbatas pada satu wilayah RT, penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah yang lebih luas dan desain longitudinal diperlukan untuk memperkuat generalisasi temuan ini.
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